Buku ini merupakan luaran skema Penelitian Disertasi Doktor (PDD) yang telah
didanai oleh Kemenristek Dikti. Ide penulisan diambil dari permasalahan para
pelaku pariwisata ketika berkomunikasi dengan wisatawan khususunya Jepang
mengalami kendala. Hal ini dikarenakan kurang memahami pentingnya penggunaan
tingkat tutur bahasa Jepang ketika berkomunikasi dengan orang Jepang terutama
dalam domain bisnis, salah satunya adalah domain pariwisata. Keharmonisan dalam
berkomunikasi sangat ditentukan oleh strategi berbicara seorang penutur dalam
menggunakan penanda tingkat tutur sebagai bentuk penghormatan seorang penutur
kepada mitra tutur.

Bahasa Jepang mengenal tingkat tutur yang digunakan dalam berkomunikasi.
Oleh karena itu, seorang penutur wajib memilih penggunaan penanda tingkat tutur
yang tepat karena sangat ditentukan oleh status sosial mitra tutur dalam masyarakat.
Apabila terjadi kesalahan pada penggunaan tingkat tutur, maka komunikasi tidak
dapat berjalan sesuai harapan. Selain belajar tingkat tutur bahasa Jepang, buku ini
juga mendeskripsikan berbagai hal yang berhubungan dengan mencipatakan suasana
komunikasi agar terjalin harmonis seperti tata cara ojigi, bertukar kartu nama dan
berbagai pedoman yang penting untuk dijadikan sebagai modal dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang dengan baik dan benar.
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“Nihon”

(Jepang)

A. Letak Geografis
1. Posisi Negara Jepang

Kondisi geografis Jepang berbeda dengan Indonesia, meskipun
sama-sama negara yang berada di kawasan Asia. Negara Jepang memiliki
empat musim yaitu musim semi “haru”, musim panas “natsu”, musim
gugur “aki”, dan musim dingin “fuyu”. Jepang berada di lepas pantai timur
benua Asia terbentang dari utara sampai ke selatan yang dikelilingi oleh
banyak laut yaitu laut Jepang dan laut China berada di sebelah barat.
Sedangkan laut Okhots berada di sebelah utara dengan samudara Pasifik
memiliki posisi sebelah timur dan selatan.

Haryanti (2013) menjelaskan bahwa Jepang memiliki luas daratan
sekitar 337.748 kilometer persegi dan rata-rata hampir sekitar 71 % daratan
adalah daerah pengunungan. Salah satu gunung yang tertinggi yaitu gunung
Fuji yang berada di daerah Shizuoka sebagai ikon negara Jepang. Selain itu,
gunung ini menjadi destinasi wisata lokal maupun mancanegara. Gunung

yang sangat indah untuk dikunjungi segala musim. Wisatawan yang datang

selalu ingin mengabadikan keindahan alam dengan latar utama gunung Fuji.




Sumber : Dokumentasi pribadi (Agung Dian - 2017)
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Gambar 1. Peta Negara Jepang

Negara Jepang memiliki beberapa wilayah secara administratif
Jepang mengenal istilah To-Dou-Fu-Ken. ‘7o’ untuk ibu kota Jepang yaitu
Tokyo, ‘Dou’ untuk kepulauan Hokkaido yang berada paling utara dan
daerah ini sangat dingin ketika musim dingin dan memiliki cuaca sejuk
ketika musim panas. Sedangkan ‘Fu’ merupakan daerah istimewa Jepang
adalah Osaka—fu dan Kyoto-fu, dan Ken atau dalam istilah bahasa Jepang
disebut dengan istilah prefektur sebanyak 43 prefektur. Prefektur tersebut
tersebar diseluruh penjuru negara Jepang.

Jepang dibagi menjadi beberapa bagian. Jepang bagian utara disebut
dengan ‘Hokkaido’, sedangkan ibu kota negara Tokyo, dan daerah industri
terdapat di Osaka dan daerah budaya terletak di Kyoto. 43 prefektur yang
lainnya dapat diklasifikasikan menjadi sembilan kawasan diantaranya,
Hokkaido, Touhoku, Kanto, Chubu, Kinki. Chugoku, Shikoku, Kyushuu
serta Okinawa Haryanti (2013).



2. #E “Renshuu” (Latihan Soal)

1. Jelaskan tentang negara Jepang yang anda ketahui!

2. Coba jelaskan perbedaan letak geografis negara Indonesia dengan

negara Jepang!

B. Musim
1. Musim di Jepang

Negara Jepang memiliki keindahan alam yang sangat luar biasa.
Keindahan alam ini sangat dijaga oleh masyarakat Jepang hal ini dibuktikan
dengan kebiasaan masyarakat Jepang untuk tidak membuang sampah
sembarangan dan memiliki kebiasaan membawa sampah pulang ke rumah.
Kebiasaan ini menjadikan negara Jepang sangat bersih dan asri. Jepang
memiliki empat musim yang mengharuskan mereka untuk selalu
beradaptasi dalam satu tahun sebanyak empat kali.

Musim di Jepang terdiri dari empat jenis musim yang terdiri atas
musim semi  “haru”, musim panas ‘“natsu”, musim gugur “aki”, dan
musim dingin “fuyu”. Umumnya terjadi secara bergantian selama satu
tahun. Biasanya musim semi berlangsung pada bulan Maret sampai bulan

Mei, musim panas terjadi pada bulan Juni sampai bulan Agustus, musim



gugur dimulai bulan September sampai dengan November, dan musim
dingin dimulai bulan Desember sampai bulan Februari. Dari keempat
musim tersebut, musim semi sebagai musim paling favorit bagi masyarakat
Jepang, dan juga wisatawan asing. Karena bulan ini adalah bulan mekarnya
bunga sakura. Pergantian musim di Jepang tidak terjadi secara serentak
karena kepulauan Jepang memiliki geografis dari selatan ke utara (Haryanti,
2013). Berikut akan dijelaskan secara detail empat musim yang dimiliki
oleh Jepang serta lokasi yang dapat dikunjungi untuk menikmati keindahan

dalam setiap musim.

a) Musimsemi “haru”




Suber : Dc‘)kumetas}pribdi (Agung Dian - 2017)
Musim semi di Jepang dimulai pada awal bulan Februari dan
diakhiri awal bulan Mei. Kondisi pada musim semi umumnya adanya
peralihan suhu udara dari dingin kemudian berangsur-angsur menjadi
hangat. Namun pergantian musim di Jepang berbeda-beda tergantung dari
daerahnya yang berawal dari Jepang bagian selatan menuju arah utara,
sehingga sakura akan terlihat indah pertama kali di dareah Jepang bagian
selatan yang sedikit demi sedikit bermekaran di Jepang bagian utara. Saat
musim semi suasana mulai hangat dan ketika itu bunga sakura sebagai ikon
negara Jepang bermekaran. Pada waktu akhir pekan (weekend) masyarakat
Jepang sangat menikmati suasana musim semi karena dapat menikmati
indahnya bunga sakura atau disebut dengan istilah Hanami.

Hanami berasal dari kana “hana” yang berarti bunga dan “mi” yang
bermakna melihat sehingga makna kata Hanami adalah melihat bunga
sakura. Umumnya mereka duduk di bawah pohon bunga sakura bersama

keluarga sambil menikmati makan siang dan bersantai. Berikut adalah



lokasi yang dapat dijadikan sumber

bunga Sakura di Jepang.

referensi untuk melihat keindahan

Tabel 1. Jadwal Dan Lokasi Melihat Bunga Sakura

Jadwal mekarnya bunga Sakura

Lokasi yang dapat dikunjungi

Pada akhir bulan Maret dan awal bulan
April

Shinjuku Gyoen (Tokyo)
Taman Ueno Onshi (Tokyo)
Taman Okazawa (Aichi)

Pada akhir bulan Maret, diakhiri bulan
April

Taman Oomura (Nagasaki)

Pada awal bulan April

Kumagaya Sakurajitsumi (Saitama)
Taman Takaoka (Toyama ken)
Taman Kenroku (Ishikawa)
Arashiyama (Kyoto)

Pada awal bulan April dan berakhir
pada pertengahan April

Taman Shimizu (Chiba)
Taman Utsubuki (Tottori)

Pada awal bulan April diakhiri sampai
akhir bulan April

Yoshino Yama (Nara)

Pada pertengahan bulan April diakhiri
akhir bulan April

Miharataki Zakura (Fukushima)
Zoheikyokusakura (Osaka)
Taman Takatojoshi (Nagano)

Pada akhir bulan April dan diakhiri
pada awal bulan Mei

Taman Hirosaki (Aomori)
Bukeyashiki (Akita)

Sumber : (Haryanti, 2013)

b) Musim panas “natsu”




Umumnya musim panas dimulai pada bulan Juni sampai dengan
Agustus. Sebelum masuk pada musim panas yang sebenarnya musim yang
terjadi adalah musim hujan “tsuyu”. Musim tsuyu terjadi pada awal bulan
Juni. Biasanya hujan sering turun sampai mengakibatkan banjir. Setelah
musim ini terjadilah musim panas di Jepang yang sangat panas berkisar
suhu 30-40 derajat. Bagi masyarakat Jepang sering disebut dengan “mushi
atsui” (gerah), karena panasnya membuat suasana sangat berkeringat dan
merasa gerah. Banyak masyarakat Jepang memilih pergi keluar negara
Jepang dengan memanfaatkan berbagai pilihan biro perjalanan Jepang yang
memberikan paket wisata yang sangat bervariasi.

Festival yang sering dilakukan pada musim panas adalah “tanabata .
Festival ini merupakan kebiasaan masyarakat Jepang mengikat “tanzaku”
yaitu kertas yang berukuran panjang digunakan untuk menuliskan berbagai
permohonan dipasang di pohon bambu. Selain festival “tanabata”
masyarakat Jepang juga akan menari “bon odori” sebagai tarian agamis
yang ditarikan dengan harapan untuk ikut serta mengantarkan roh keluarga
yang meninggal (Haryanti, 2013). Namun pada masa sekarang tarian ini
sering ditarikan dalam berbagai festival sebagai tarian untuk menarik
kunjungan wisatawan asing. Pada musim panas juga sering terlihat adanya
pesta kembang api “hanabi” biasanya terjadi pada bulan Juli sampai
dengan Agustus. Festival ini sangat menarik sehingga wsiatawan asing

sengaja datang ke Jepang untuk melihat pesta kembang api.



¢) Musim gugur ‘aki’

Pertengahan bulan September sering terjadi angin topan atau sering
disebut dengan istilah “akisamezensen” (hujan musim gugur). Daerah yang
sering mengalami angin topan yang cukup besar adalah Kyuushuu dan
Shikoku. Namun angin musim gugur ini tidak berlangsung lama karena
cuaca secara perlahan akan menjadi cerah “akibare” (Haryanti, 2013).
Musim gugur di Jepang terkenal dengan “kouyou” atau daun “momiji”
yang sedikit demi sedikit berubah warna menjadi kemerah-merahan dan
kekuning-kuningan akhirnya berguguran dengan kondisi suhu udara yang
mengalami perubahan suhu sedikit demi sedikit menjadi dingin.

Musim semi terjadi pada bulan September sampai dengan November.
Pada musim gugur banyak aktivitas masyarakat Jepang melihat keindahan
dari perubahan warna daun momiji. Pada musim gugur banyak petani panen

jamur, buah-buahan yang sangat enak untuk dinikmati.



d) Musim dingin “fuyu”

1 ! » k.

A L e e b o
o A N

4 R A PR BN e . .‘.‘J
Sumber : Dokumentasi pribadi (Agung Dian Ayu - 2017)

Musim dingin atau disebut dengan fuyu. Fuyu merupakan musim
yang sangat tidak disukai oleh masyarakat Jepang karena suhu udara
melampaui batas di bawah 0 derajat. Musim dingin dimulai pada bulan
Desember dan berakhir pada bulan Februari. Ciri khas dari musim dingin
tentu saja sepanjang laut di Jepang banyak turun hujan salju, sehingga
mengharuskan masyarakat Jepang menggunakan fasilitas penghangat
ruangan yaitu sutoubu atau AC penghangat ruangan dan kotatsu.

Musim dingin dengan suhu dibawah O derajat memberikan pilihan
bagi masyarakat Jepang untuk berpindah sementara dengan cara berpergian
keluar negara seperti Indonesia yang memiliki cuaca hangat dibandingkan
Jepang. Melalui berbagai jenis paket wisata yang telah disediakan oleh biro
perjalanan Jepang, banyak masyarakat Jepang memilih menikmati liburan
musim dingin di negara lain. Sehingga bulan Desember adalah bulan
liburan yang sangat ramai karena mereka memilih untuk berwisata keluar

Jepang.



2. #E “Renshuu” (Latihan Soal)

1. Jelaskan tentang musim yang ada di Jepang dan berikan contoh

keunikkan dalam setiap musim yang terjadi!

2. Bandingkan musim di Indonesia dengan musim di Jepang!

3. Apa yang anda ketahui tentang negara Jepang dan negara Indonesia?

Jelaskan secara singkat pandangan anda!
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bahasa Jepang dengan domain pariwisata yang tentu saja berkaitan dengan
penggunaan tingkat tutur Bahasa Jepang. Selain itu, mulai aktif dalam
mengikuti kegiatan seminar nasioanl maupun interansional dan beberapa
artikel telah dipublikasikan dalam jurnal nasional.

Email : annisaa.nurul25@gmail.com / annisaa.atiqah@stipram.ac.id
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Prakata latar :

Fenomena dalam domain bisnis salah satunya domain pariwisata menganggap
penggunaan tingkat tutur bahasa Jepang sangat sulit. Apalagi bagi para
pembelajar bahasa Jepang pemula. Kapan seorang penutur harus
menggunakan penanda tingkat tutur bentuk sonkeigo ataupun kenjougo, dan
kepada siapa menggunakan bentuk teineigo serta dimana dapat menggunakan
bentuk futsuugo merupakan persoalan yang harus dicarikan solusinya. Sekilas
mendengar saja terasa sangat rumit apalagi menerapkannya menjadi kalimat
panjang untuk berkomunikasi dengan orang Jepang. Tetapi kesulitan itu akan
segera diatasi jika membaca buku ajar ini. Karena sebelum masuk dalam
materi tingkat tutur bahasa Jepang, pembaca akan diajak untuk belajar
mengenal bahasa Jepang dengan cara sederhana, berlatih seolah-olah berada
dalam domain bisnis Jepang serta dipaparkan berbagai pengenalan tentang
bahasa Jepang dan berbagai cara mudah berkomunikasi berdasarkan domain
bisnis Jepang.

Buku ini hadir untuk membantu pembelajar bahasa Jepang pemula. Khususnya
diperuntukkan bagi mahasiswa yang sedang belajar bahasa Jepang bisnis
ataupun pemerhati linguistik Jepang juga para pelaku pariwisata. Bagi pelaku
pariwisata yang berkecimpung di bagian industri pariwisata diharapkan
mampu menggunakana bahasa Jepang sebagai alat komunikasi. Oleh karena
itu buku ini hadir untuk membantu pemahanan bahasa Jepang dalam dunia
bisnis. Pada buku ajar ini, telah dilengkapi dengan berbagai bentuk latihan
dalam setiap akhir bab. Sehingga dapat membantu memperlancar penggunaan

tingkat tutur bahasa Jepang baik bentuk futsuugo maupun keigo.
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